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Abstract. This study aims to analyze the effect of Work Discipline, Compensation, and Workload on Employee 

Performance, both partially and simultaneously, among permanent employees of PT DOM Pizza Indonesia. The 

population consists of permanent employees who have worked for at least one year, using with non-probability 

sampling with the purposive sampling technique. Based on the Slovin formula, a minimum sample of 96 

respondents was obtained, and after the data collection and cleaning process, a final sample of 120 respondents 

was analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS versi 32. The results show that, 

partially, Work Discipline and Compensation have a positive and significant effect on Employee Performance, 

while Workload has a negative and significant effect on Employee Performance. Simultaneously, the three 

variables have a significant effect on Employee Performance, contributing 55.7%, while the remaining percentage 

is influenced by other factors outside this research model. Data analysis techniques are used to test the Validity 

Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, 

Glejser Test, Correlation Coefficient Analysis Test, Multiple Linear Analysis Test, Determination Coefficient Test 

(R2), Hypothesis Test, F Test, T Test. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan, baik secara parsial maupun simultan, pada karyawan tetap PT DOM Pizza Indonesia. 

Populasi penelitian adalah karyawan tetap PT DOM Pizza Indonesia yang telah bekerja minimal satu tahun, 

dengan teknik pengambilan sampel non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Berdasarkan 

rumus Slovin diperoleh sampel minimum sebanyak 96 responden, dan setelah proses pengumpulan serta 

pembersihan data diperoleh sampel akhir sebanyak 120 responden yang diolah menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

Disiplin Kerja dan Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan Beban 

Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan kontribusi sebesar 55,7%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Teknik analisis data digunakan untuk menguji Uji 

Validitas, Uji Reliabilitas,Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas,Uji Heteroskedastisitas, Uji 

Glejser, Uji Analisis Koefisien Korelasi,Uji Analisis Linear Berganda,Uji Koefisien Determinasi (R2), Uji 

Hipotesis, Uji F, Uji T.  

 

Kata Kunci: Beban Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan; Kompensasi; Manajemen Karyawan.   

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia memegang peranan sebagai aset paling krusial bagi setiap 

organisasi, karena keberhasilan dan keberlangsungan sebuah perusahaan sangat bergantung 

pada kualitas serta kinerja para karyawannya. Hal ini diperkuat oleh pendapat Mangkunegara, 

(2017) yang mendefinisikan kinerja karyawan sebagai hasil kerja secara kualitas maupun 

kuantitas yang berhasil dicapai oleh individu dalam menuntaskan tugas-tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diamanahkan. Di Indonesia, Industri makanan dan minuman merupakan 

sektor krusial bagi ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Perindustrian (2025). 
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Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Arifin dan Sasana, 

(2022) mendefinisikan disiplin kerja sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Faktor kedua yang turut 

memengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. Menurut Fajar dan Maria (2022), 

kompensasi adalah seluruh pendapatan berbentuk uang Faktor ketiga yang perlu diperhatikan 

adalah beban kerja (workload). Hasibuan et al., (2025) mendefinisikan beban kerja sebagai 

suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang 

harus dihadapi.  

Penelitian ini difokuskan pada karyawan tetap PT DOM Pizza Indonesia yang telah 

bekerja minimal satu tahun, karena kelompok ini memiliki keterikatan kerja jangka panjang 

serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap kebijakan disiplin, sistem kompensasi, dan 

beban kerja perusahaan, sehingga dinilai lebih representatif dalam mencerminkan pengaruh 

ketiga variabel tersebut terhadap kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja karyawan merupakan hasil nyata dari proses kerja yang dijalankan, baik 

secara kualitas maupun kuantitas (Rahma & Nugroho, 2025). Dalam konteks yang lebih 

spesifik, prestasi kerja mencerminkan keberhasilan seorang karyawan dalam menuntaskan 

tanggung jawabnya dalam kurun waktu tertentu, di mana performa tersebut diukur melalui 

perbandingan objektif terhadap berbagai indikator evaluasi, seperti sasaran kerja, standar 

profesi, maupun konsensus target yang telah disepakati sebelumnya oleh pihak manajemen 

(Fajar & Maria, 2022). Menurut (Arifin & Sasana, 2022) untuk mengukur tingkat kinerja 

karyawan secara objektif, diperlukan parameter yang jelas dan terukur. Berdasarkan 

operasional variabel yang telah disetujui untuk PT DOM Pizza Indonesia, Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas kerja, yaitu tingkat ketelitian dan kesempurnaan 

hasil kerja dalam memenuhi standar mutu perusahaan; kuantitas kerja, yaitu jumlah atau 

volume output yang dihasilkan dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan; ketepatan 

waktu, yaitu kemampuan menyelesaikan tugas sesuai batas waktu, terutama dalam menjaga 

komitmen waktu layanan pelanggan; efektivitas, yaitu tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi secara maksimal untuk mencapai hasil yang diinginkan; serta kemandirian, yaitu 
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kemampuan karyawan dalam melaksanakan fungsi tugasnya tanpa memerlukan pengawasan 

yang berlebihan dari atasan.    

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja pada dasarnya merupakan suatu alat yang digunakan oleh manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati seluruh 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin merupakan ketaatan yang 

bersifat impersonal, di mana sikap tersebut dilakukan tanpa dipengaruhi oleh perasaan atau 

kepentingan pribadi. Sejalan dengan pendapat (Bimantara et al., 2024), kedisiplinan 

didefinisikan sebagai bentuk kesadaran dan kesiapan seseorang untuk menaati aturan serta 

norma-norma yang berlaku di perusahaan. Kedisiplinan ini mencakup kepatuhan pada regulasi 

serta kepemilikan inisiatif mandiri dalam bekerja, yang secara kolektif membentuk ekosistem 

kerja yang teratur guna menjamin setiap tindakan personel tetap searah dengan target strategis 

perusahaan. Menurut (Fernando & Sismanto, 2024) Dimensi dan indikator disiplin kerja yang 

digunakan meliputi kehadiran dan ketepatan waktu, yaitu indikator paling mendasar dalam 

mengukur kedisiplinan; kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur kerja, yaitu kedisiplinan 

yang diwujudkan melalui perilaku yang selaras dengan kebijakan organisasi; kepatuhan 

terhadap standar kinerja, yaitu disiplin yang tidak hanya berkaitan dengan perilaku fisik, tetapi 

juga tercermin dari kualitas hasil kerja; serta kewaspadaan dan etika kerja, yaitu sikap 

karyawan yang disiplin dengan menunjukkan tingkat ketelitian dan tanggung jawab moral yang 

tinggi dalam bekerja.   

Kompensasi 

Kompensasi merupakan bentuk balas jasa atau penghargaan yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam bentuk uang, barang, 

tunjangan, maupun fasilitas lainnya, sebagai imbalan atas kontribusi dan prestasi kerja yang 

diberikan kepada perusahaan dengan tujuan meningkatkan motivasi serta produktivitas kerja 

karyawan (Hasibuan et al., 2025). Pemberian kompensasi tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga mampu mencapai tingkat produktivitas yang 

tinggi (Firdaus & Oetarjo, 2022). Indikator kompensasi Non-finansial menurut (Adiyanti & 

Nugraha, 2023): a) Kesempatan pendidikan: Peningkatan pemahaman dan pengetahuan umum 

tenaga kerja terhadap lingkungan kerja; b) Kesempatan pelatihan: Proses belajar untuk 

meningkatkan keahlian dan keterampilan dalam menangani tugas tertentu melalui sebuah 

prosedur; c) Cuti kerja: Keadaan dimana tenaga kerja diijinkan untuk libur kerja dalam jangka 

waktu libur tertentu untuk menjaga kesegaran jasmani dan Rohani; d) Kenaikan pangkat: 
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Kenaikan pangkat atau jabatan merupakan sebuah penghargaan dan dorongan untuk tenaga 

kerja atas pengabdian dan prestasinya; e) Fasilitas transportasi: Sarana untuk melaksanakan 

tugas dan fungsi unit kerja yang berwujud barang atau benda yang dapat bergerak.   

Beban Kerja 

Beban kerja merupakan sejumlah tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan 

oleh karyawan dalam periode waktu tertentu sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan (Vinanda et al., 2025). Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang 

dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan 

dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu yang semuanya berhubungan dengan 

indikatornya (Nurhandayani, 2024). Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada karyawan yang harus diselesaikan oleh para karyawan sesuai dengan jangka waktu 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Mardiani & Khamdanah, 2022). Menurut (Ali et al., 

2022) Indikator beban kerja dapat dikelompokkan ke dalam tiga dimensi utama, yaitu tuntutan 

tugas (Task Demands), yang berkaitan dengan karakteristik pekerjaan yang harus diselesaikan 

oleh karyawan dalam waktu tertentu; tuntutan waktu (Time Demands), yaitu dimensi yang 

mengukur ketersediaan waktu yang dimiliki karyawan dibandingkan dengan jumlah tugas yang 

harus diselesaikan; serta tuntutan psikologis dan fisik (Psychological & Physical Demands), 

yaitu indikator yang melihat dampak pekerjaan terhadap kondisi internal karyawan.   

Kerangka Teoritis 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritis. 

Keterangan:  

Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Disiplin Kerja 

X2 = Kompensasi 

X3 = Beban Kerja 
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Pengembangan Hipotesis: 

H1 = Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

H2 = Kompenasai secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

H3 = Beban Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

H4 = Disiplin Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh karyawan tetap PT DOM Pizza Indonesia yang telah bekerja minimal 

1 (satu) tahun sebanyak 2.219 orang. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Jenis data 

yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Data primer dikumpulkan oleh peneliti 

melalui penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

Dengan teknik tersebut peneliti mendapatkan 120 data responden dari penyebaran kuesioner 

tersebut, dan data skunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan yang 

meliputi buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil penelitian terdahulu, dokumen perusahaan, profil 

perusahaan, struktur organisasi, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan topik 

penelitian. Teknik analisis data digunakan untuk menguji Uji Validitas, Uji Reliabilitas,Uji 

Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas,Uji Heteroskedastisitas, Uji Glejser, Uji 

Analisis Koefisien Korelasi,Uji Analisis Linear Berganda,Uji Koefisien Determinasi (R2), Uji 

Hipotesis, Uji F, Uji T. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrument dengan 

membandingkan nilai r hitung pada kolom Correct Item-Total Correlation dengan nilai r tabel 

pearson product moment.  

Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

Uji validitas dari variabel Disiplin Kerja yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja. 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32 

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat nilai r hitung pada kolom Corrected Item-Total 

Correlation > dari r tabel (0,1793), sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 

1 sampai 11 pada varibel Disiplin Kerja dinyatakan valid dan data tersebut dapat digunakan 

untuk pengolahan data selanjutnya. 

Uji Validitas Variabel Kompensasi 

Uji validitas dari variabel Kompensasi yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

 

Gambar 3. Hasil Uji Validitas Kompensasi. 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32 

Berdasarkan gambar 3. dapat dilihat nilai r hitung pada kolom Corrected Item-Total 

Correlation > dari r tabel (0,1793), sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 

1 sampai 5 pada varibel Kompensasi dinyatakan valid dan data tersebut dapat digunakan untuk 

pengolahan data selanjutnya. 

Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

Uji validitas dari variabel Beban Kerja yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Hasil Uji Validitas Beban Kerja.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  
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Berdasarkan gambar 4. dapat dilihat nilai r hitung pada kolom Corrected Item-Total 

Correlation > dari r tabel (0,1793), sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 

1 sampai 9 pada varibel Beban Kerja dinyatakan valid dan data tersebut dapat digunakan untuk 

pengolahan data selanjutnya. 

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Uji validitas dari variabel Kinerja Karyawan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan gambar 5. dapat dilihat nilai r hitung pada kolom Corrected Item-Total 

Correlation > dari r tabel (0,1793), sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 

1 sampai 5 pada varibel Kinerja Karyawan dinyatakan valid dan data tersebut dapat digunakan 

untuk pengolahan data selanjutnya. 

 Uji Reliabilitas  

Penelitian ini menggunakan uji reabilitas yang dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60, maka pernyataan dapat dikatakan reliabel atau konsisten (Sugiyono, 

2022).  

Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja 

Uji reliabilitas variabel Disiplin Kerja yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32   

Berdasarkan gambar 6. Reliability Statistics dapat diketahui nilai Cronbach Alpha 

(0,944) > 0,60, sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 1 sampai 11 pada 

varibel Disiplin Kerja dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 
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Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi 

Uji reliabilitas variabel Kompensasi yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi. 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32 

Berdasarkan gambar 7. Reliability Statistics dapat diketahui nilai Cronbach Alpha 

(0,935) > 0,60, sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 1 sampai 5 pada 

varibel Kompensasi dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 

Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja 

Uji reliabilitas variabel Beban Kerja yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32 

Berdasarkan gambar 8. Reliability Statistics dapat diketahui nilai Cronbach Alpha 

(0,972) > 0,60, sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 1 sampai 9 pada 

varibel Beban Kerja dinyatakan reliabel dan dapat diterima.  

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 

Uji reliabilitas variabel Kinerja Karyawan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 9. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  
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Berdasarkan tabel 4.8 Reliability Statistics dapat diketahui nilai Cronbach Alpha 

(0,936) > 0,60, sehingga dapat dikatakan item pertanyaan atau pernyataan 1 sampai 5 pada 

varibel Kinerja Karyawan dinyatakan reliabel dan dapat diterima. 

 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik ilakukan untuk memastikan bahwa koefisien regresi tidak bias, 

konsisten dan tepat pada estimasinya. Uji asumsi klasik digunakan untuk menunjukkan bahwa 

data telah lulus uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas sebelum regresi linear 

berganda dapat dijalankan. 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk tiap variabel pada penelitian ini dilakukan dengan melihat Grafik 

Normal P-P Plot dan analisis One Sample Kolmogorov- Smirnov.   

 
Gambar 10. Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-Plot.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan Gambar 10. terllihat hasil gambar Normal P-Plot menunjukan bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka disimpulkan bahwa 

data residual berdistribusi normal. Untuk memastikan dilakukan uji kembali dengan uji One 

Sample Kolmogorov- Smirnov Test. Dengan ketentuan apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) di atas 

0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

Gambar 11. Hasil Uji Normalitas.  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  
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Berdasarkan gambar 11. menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 nilai 

tersebut memenuhi ketentuan Sig.(p) 0,200 > 0,05 (level of signification). Sehingga dapat 

dikatakan nilai residual berdistribusi normal. 

 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Uji multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai Tolerance dan nilai VIF pada tabel Coefficients. Dasar pengambilan keputusan 

adalah jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 dan maka model regresi pada penelitian 

ini terbebas dari multikolinieritas.  

 

Gambar 12. Hasil Uji Multikoliniearitas.   

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan gambar 12. menunjukan hasil uji multikolinearitas masing - masing 

variabel independen memiliki nilai sebagai berikut:   

Variabel Disiplin Kerja 

Tolerance : 0,981 > 0,1 

VIF  : 1.019 < 10 

Variabel Kompensasi 

Tolerance : 0,983 > 0,1 

VIF  : 1.017 < 10 

Variabel Beban Kerja 

Tolerance : 0,970 > 0,1 

VIF  : 1.031 < 10 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa seluruh variabel independen 

dalam model penelitian ini memiliki nilai Tolerance yang berada di atas 0,10 dan nilai VIF 

yang secara konsisten berada di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

atau masalah multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini. Dengan demikian, 

model regresi ini telah memenuhi syarat asumsi klasik dan dinyatakan sangat layak untuk 

digunakan dalam pengujian regresi linear berganda selanjutnya. 
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 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini penulis memilih metode grafik, yaitu berfokus pada pola titik-titik 

dalam grafik regresi. Cara untuk mendeteksinya adalah dengan melihat grafik scatterplot 

antara standardized predicted value (ZPRED) dan studentiized residual (SRESID), pengujian 

heteroskedastisitas tidak ada atau tidak membentuk pola yang jelas, dimana titik-titik yang ada 

menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga modal regresi layak digunakan. 

 

Gambar 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot). 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan gambar 13. dapat disimpulkan bahwa titik-tiktik menyebar secara acak 

dibawah atau disekitar angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat dikatakan bahwa model regresi ini 

bebas dari heteroskedastisitas.  

Dalam penelitian ini, diperkuat dengan melakukan uji glejser dengan ketentuan apabila 

nilai sig. pada tabel coefficient Abresid > 0,05 sebagai berikut:  

 

Gambar 14. Hasil Uji Glejser. 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32 

Berdasarkan Gambar 14. uji glejser, nilai sig. variabel independent > 0,05, sehigga 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian model regresi ini bebas dari heteroskedastisitas.  

Analisis Data 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis ini digunakan untuk menilai kekuatan hubungan linier antara dua variabel yang 

menunjukkan distribusi data normal, khususnya yang menggunakan tipe data interval atau 
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rasio. Analisis korelasi pada penelitian ini untuk melihat apakah ada hubungan antara variabel 

Disiplin Kerja (X1), Kompensasi (X2), Beban Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y).  

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian signifikansi adalah sebagai berikut. 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat hubungan antarvariabel atau variabel 

dinyatakan berkorelasi. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat 

hubungan antarvariabel.  

 

Gambar 15. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi.   

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi Pearson pada gambar 15. diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) dan tingkat signifikansi antara masing-masing variabel independen 

dengan variabel dependen sebagai berikut. 

a. Hubungan variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) antara variabel Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Karyawan sebesar r = 0,628 dengan nilai signifikansi Sig. 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,628 berada pada interval 0,60 – 0,799, sehingga termasuk dalam kategori 

hubungan yang kuat. Koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan 

antara Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan bersifat searah. Artinya, semakin tinggi tingkat 

Disiplin Kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan. 

b. Hubungan variabel Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) antara variabel Kompensasi dengan 

Kinerja Karyawan sebesar r = 0,380 dengan nilai signifikansi Sig. 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kompensasi dengan Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,380 berada pada interval 0,20 – 0,399, sehingga termasuk dalam kategori 

hubungan yang rendah. Koefisien korelasi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan 

antara Kompensasi dan Kinerja Karyawan bersifat searah. Artinya, peningkatan kompensasi 
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yang diterima karyawan cenderung diikuti oleh peningkatan Kinerja Karyawan, meskipun 

tingkat hubungannya relatif rendah. 

c. Hubungan variabel Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) antara variabel Beban Kerja dengan 

Kinerja Karyawan sebesar r = -0,354 dengan nilai signifikansi Sig. 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Beban Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, nilai absolut koefisien 

korelasi sebesar 0,354 berada pada interval 0,20 – 0,399, sehingga termasuk dalam kategori 

hubungan yang rendah. Koefisien korelasi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa hubungan 

antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan bersifat berlawanan arah. Artinya, semakin 

tinggi Beban Kerja yang diterima karyawan, maka Kinerja Karyawan cenderung menurun. 

Sebaliknya, semakin rendah Beban Kerja yang diterima karyawan, maka Kinerja Karyawan 

cenderung meningkat.  

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen serta memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan perubahan pada variabel independen.  

 

Gambar 16. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda.        

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan gambar 16. persamaan regresi linear berganda yang didapat adalah sebagai 

berikut:   

 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Karyawan 

DK  = Disiplin Kerja 

Kom  = Kompensasi 

BK  = Beban Kerja 

ε  = Error  

Dari hasil persamaan regresi diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Y Kin_Karya  =  4,090 + 0,341 DK + 0,277 Kom - 0,109 BK + ε 



 
 

Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi, dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus pada PT DOM 
Pizza Indonesia 

 

246    Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen dan Bisnis – VOLUME. 5, NOMOR. 3, AGUSTUS 2026 

 
 
 

a. Nilai Konstanta (α)   

Nilai konstanta sebesar 4,090 artinya jika variabel independent Disiplin Kerja, 

Kompensasi dan Beban Kerja nilainya adalah 0, maka Kinerja Karyawan nilainya adalah 

sebesar 4,090.  

b. Variabel Disiplin Kerja 

Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja sebesar 0,341 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel Disiplin Kerja akan diikuti oleh peningkatan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,341 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat Disiplin Kerja yang dimiliki 

karyawan, maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan. 

c. Variabel Kompensasi 

Nilai koefisien regresi variabel Kompensasi sebesar 0,277 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel Kompensasi akan diikuti oleh peningkatan Kinerja 

Karyawan sebesar 0,277 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat Kompensasi yang diterima 

karyawan, maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan. 

d. Variabel Beban Kerja 

Nilai koefisien regresi variabel Beban Kerja sebesar - 0,109 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel Beban Kerja akan diikuti oleh penurunan Kinerja 

Karyawan sebesar - 0,109 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh negatif 

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat Beban Kerja yang diterima 

karyawan, maka semakin rendah Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi pada Tabel 4., variabel yang memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap Kinerja Karyawan adalah Disiplin Kerja dengan nilai koefisien 

sebesar 0,341. Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memberikan kontribusi paling besar 

dalam meningkatkan Kinerja Karyawan dibandingkan variabel independen lainnya. 

Selanjutnya, Kompensasi memiliki pengaruh positif dengan koefisien sebesar 0,277, 

sedangkan Beban Kerja memiliki pengaruh negatif dengan koefisien sebesar -0,109. 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya peranan atau kontribusi 

pengaruh variabel independen (Disiplin Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja) terhadap 

variabel dependen (Kinerja Karyawan).  

 

Gambar 17. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2). 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan gambar 17. dapat diketahui besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,754. Analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,557 atau (55,7%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan 

mampu dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja sebesar 55,7%. 

Sedangkan sisanya yaitu 44,3%, (100% - 55,7%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini.  

Variabel lain yang diduga memengaruhi Kinerja Karyawan di luar model penelitian ini 

adalah gaya kepemimpinan yang menurut Hasibuan et al., (2025) memiliki peran dalam 

membentuk kinerja karyawan melalui pola komunikasi, pengawasan, serta dukungan yang 

diberikan oleh atasan kepada bawahannya. 

 Uji Kelayakan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menilai apakah model regresi yang dirumuskan layak digunakan 

untuk menjelaskan pengaruh variabel independen (Disiplin Kerja, Kompensasi, Beban Kerja) 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). 

Gambar 18. Hasil Uji Kelayakan (Uji F).  

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32   

Berdasarkan gambar 18. diperoleh F hitung sebesar 50,835 dengan menggunakan α = 

5%  Maka diperoleh nilai F Tabel < F Hitung (2,68 < 50,835) dan nilai signifikansinya sebesar 

0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini layak digunakan.  
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 Uji Parsial (t) 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau 

berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Degree of freedom 

(tingkat kebebasan) pada uji t adalah df = n – k – 1 dimana n (jumlah data/sampel), k (jumlah 

variabel independen). Berdasarkan df dengan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh nilai t tabel 

(0,05, (df = 120 – 3 – 1) = 116 sebesar 1,98063 atau dibulatkan menjadi 1,981. Pengaruh 

signifikan atau tidaknya dapat dianalisa melalui hasil uji parsial (uji t).  

Kriteria yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut. Jika nilai t hitung > t tabel, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. Berdasarkan nilai signifikansi, apabila nilai Sig. < 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Namun, apabila nilai Sig. ≥ 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

 

Gambar 19. Hasil Uji Parsial (t).                     

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 32  

Berdasarkan gambar 19. dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai t hitung Disiplin Kerja sebesar 9,382 > t tabel sebesar 1,981, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Selain itu, nilai Sig. Disiplin Kerja sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, 

variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 

b. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai t hitung Kompensasi sebesar 5,134 > t tabel sebesar 1,981, sehingga H0 ditolak 

dan H2 diterima. Selain itu, nilai Sig. Kompensasi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan H2 diterima yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, 

variabel Kompensasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

c. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan   

Nilai t hitung Beban Kerja sebesar -3,887 > t tabel sebesar 1,981, sehingga H0 ditolak 

dan H3 diterima. Selain itu, nilai Sig. Beban Kerja sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak 
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dan H3 diterima yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Dengan demikian, 

variabel Beban Kerja (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT DOM Pizza Indonesia. Variabel Kompensasi 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT DOM Pizza 

Indonesia. Sementara itu, variabel Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT DOM Pizza Indonesia. Secara simultan, variabel Disiplin Kerja, 

Kompensasi, dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

DOM Pizza Indonesia. 
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